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Abstrak

Permasalahan utama dalam mendidik anak di era modern adalah lemahnya pemahaman orang
tua mengenai pola asuh berbasis nilai-nilai karakter bangsa. Hal ini berdampak pada lemahnya
karakter dan identitas kebangsaan generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan orang tua dalam menerapkan pola asuh menyenangkan (fun
parenting) yang berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila sebagai upaya pembentukan karakter
anak sejak dini. Lokasi penelitian dipusatkan di SD Islam Sahabat Berlian, Gendong Laren,
Lamongan, yang dikenal memiliki komitmen terhadap pendidikan karakter serta partisipasi aktif
orang tua. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan pretest dan
posttest melalui survei. Intervensi dilakukan melalui pelatihan, diskusi kelompok, simulasi, dan
pendampingan langsung dalam komunitas sekolah. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan orang tua setelah mengikuti program.
Temuan ini memperkuat pentingnya peran orang tua dalam pendidikan karakter melalui pola
asuh yang relevan dengan nilai-nilai kebangsaan. Penelitian ini merekomendasikan pelaksanaan
pelatihan berkelanjutan bagi orang tua dengan pendekatan yang kontekstual dan menyenangkan,
guna mendukung terciptanya generasi yang cerdas, berkarakter, dan berbudaya. Program ini
berpotensi untuk dikembangkan lebih luas melalui kerja sama seperti sekolah, pemerintah desa,
organisasi keagamaan, dan LSM, guna menciptakan ekosistem pendidikan keluarga yang lebih
baik. Seperti pelatihan rutin bagi orang tua, penyusunan modul parenting berbasis nilai-nilai
Pancasila, serta pembentukan forum komunikasi orang tua.

Kata kunci: Parenting, Pembentukan karakter

Abstract
A major issue in educating children in the modern era is the lack of parental understanding
regarding parenting based on national character values. This contributes to the development of a
young generation with weak character and a diminished sense of national identity. This study aims
to improve parents' understanding and skills in implementing enjoyable parenting (fun parenting)
grounded in the values of Pancasila as a foundation for early character development. The research
was conducted at SD Islam Sahabat Berlian, Gendong Laren, Lamongan, a school known for its
commitment to character education and active parental involvement. A quantitative method was
employed using a pretest-posttest survey design. Interventions were carried out through training
sessions, group discussions, simulations, and direct community-based mentoring. The results
indicated a significant improvement in parents’ understanding and application of fun parenting
practices based on Pancasila values. These findings reinforce the critical role of parents in character
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education through parenting models aligned with national values. The study recommends the
implementation of ongoing, context-based, and engaging training programs for parents to support
the development of a smart, well-mannered, and culturally rooted generation. This program has the
potential to be expanded through collaboration with schools, village governments, religious
organizations, and NGOs, in order to create a better family education ecosystem. This can include
regular training for parents, the development of parenting modules based on Pancasila values, and the

establishment of parent communication forums.

Keywords: Fun parenting, Pancasila values, character education, parenting style, parents

PENDAHULUAN

Pendidikan ~ karakter = anak
merupakan salah satu aspek penting
dalam membentuk generasi bangsa
yang memiliki kepribadian kuat dan
sesuai dengan budaya
bangsa. Namun, dalam era globalisasi
yang semakin maju, tantangan bagi
orang tua dalam membentuk karakter
anak semakin kompleks, terutama
dalam hal pemahaman pola asuh yang
efektif dan menyenangkan. Banyak
orang tua yang belum sepenuhnya
memahami pentingnya penerapan
pola asuh berbasis karakter, yang
berdampak pada lemahnya
pembentukan identitas dan karakter
anak sebagai generasi penerus bangsa.
berikan teori yang mendukung dari

nilai-nilai

jurnal.
Pendidikan
merupakan tanggung jawab utama orang
tua sebagai pendidik pertama dan utama
dalam kehidupan anak. Dalam konteks
ini, Baumrind (1967) mengemukakan
bahwa “Gaya pengasuhan otoritatif ini
sangat  efektif
karakter anak yang kuat dan seimbang
“Ikatan
emosional yang aman antara orang tua
dan anak menjadi fondasi penting dalam
pengembangan karakter, Bowlby (1988).

karakter anak

dalam membentuk

secara emosional”. Selain itu,

Peran orang tua dalam membentuk
karakter anak sangat dipengaruhi oleh
pemahaman terhadap nilai-nilai budaya
dan agama yang dijadikan pedoman
dalam pola pengasuhan.”
pemahaman ini dapat mengakibatkan
lemahnya pembentukan identitas dan
karakter anak di tengah tantangan
globalisasi yang kompleks. Oleh karena
itu, pemahaman dan keterampilan orang
tua dalam menerapkan pola asuh
berbasis karakter bangsa
menjadi hal yang sangat krusial dalam
mencetak generasi yang berkarakter dan
berdaya saing global. Sari dan Nuryadi
(2021).

Pendidikan karakter
merupakan salah satu aspek penting
dalam membentuk generasi bangsa yang

Kurangnya

nilai-nilai

anak

memiliki kepribadian kuat dan sesuai
dengan nilai-nilai budaya. Namun, di era
globalisasi yang semakin maju, tantangan
bagi orang tua
karakter  anak
kompleks. Menurut Lickona (1991),
pendidikan bukan hanya
sekadar mengajarkan anak tentang nilai-

dalam membentuk

menjadi  semakin

karakter

nilai moral, tetapi juga bagaimana
mereka memahami, merasakan, dan
menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari. Sayangnya, banyak orang tua

yang belum sepenuhnya memahami
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pentingnya pola asuh berbasis karakter
dalam kehidupan anak.

Pola asuh yang berbasis nilai-nilai
budaya dan dilakukan secara konsisten
dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat dapat membantu anak
membangun identitas yang kuat Padahal,
penelitian Berkowitz & Bier (2005). Hal
ini semakin diperkuat oleh temuan
Santrock (2019) yang menekankan
bahwa pola asuh yang menyenangkan
dan mendukung, atau dikenal sebagai fun
parenting, dapat meningkatkan rasa
percaya diri, disiplin, dan kemandirian
anak. Sayangnya, dengan maraknya
pengaruh digital dan perubahan sosial
yang begitu cepat, banyak orang tua
menghadapi kesulitan dalam
menerapkan pola asuh yang sesuai
dengan kebutuhan anak masa Kkini
(Narvaez, 2010).

Anak-anak yang tumbuh dalam
lingkungan keluarga yang menerapkan
pola asuh berbasis nilai budaya lokal
cenderung memiliki kepribadian yang
lebih stabil dan mudah beradaptasi
dengan norma sosial yang berlaku
Hastuti et al. (2021), Baumrind (1967,
1991) yang mengidentifikasi bahwa pola
asuh otoritatif, yaitu pola asuh yang tegas
tetapi tetap terbukti lebih
efektif dalam membentuk karakter anak

suportif,

dibandingkan pola asuh otoriter atau
permisif. Dengan demikian, pendekatan
parenting yang tepat
berperan dalam membangun kecerdasan
anak secara intelektual tetapi juga dalam
membentuk karakter dan kepribadian
mereka sebagai generasi penerus bangsa.

Pentingnya peran orang tua dalam
mendidik anak, khususnya

tidak hanya

dalam

pengembangan karakter (Sutanto, 2020).
Parenting yang berbasis nilai-nilai lokal
dan kebangsaan, seperti yang
terkandung dalam Pancasila,
memberikan landasan yang kuat bagi
pembentukan kepribadian anak
(Haryanto, 2018). Maka, pola asuh yang
menyenangkan dengan  melibatkan
interaksi positif antara orang tua dan
anak dapat memperkuat hubungan
emosional dan meningkatkan
pemahaman nilai-nilai karakter pada
anak (Wahyuni, 2019).
SD Islam Sahabat merupakan salah
sekolah yang  peduli
menunjukkan komitmen tinggi terhadap
pembentukan karakter siswa. Sekolah ini
tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai moral dan
spiritual dalam proses pembelajaran.
Selain itu, keterlibatan orang tua dalam
kegiatan sekolah cukup aktif, baik dalam
forum komunikasi sekolah maupun
kegiatan-kegiatan penguatan karakter di
luar kelas. Keterlibatan ini
indikator penting bahwa komunitas
sekolah  memiliki
menerima dan menerapkan intervensi
berbasis parenting karakter.
Penelitian ini
signifikan
pengembangan model pola asuh yang
dengan  konteks budaya
Indonesia, khususnya melalui integrasi

satu dan

secara konsisten

menjadi

kesiapan  untuk

memberikan

kontribusi dalam

relevan

nilai-nilai Pancasila dalam praktik
parenting sehari-hari. Dengan
memperkenalkan pendekatan  fun
parenting yang berbasis karakter,

program ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman teoritis orang tua, tetapi
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juga  membekali mereka dengan
keterampilan praktis dalam menerapkan
pola asuh yang mendukung

perkembangan emosional, sosial, dan
moral anak.

Kontribusi utama lainnya terletak
pada upaya membangun kesadaran
kolektif di kalangan orang tua dan guru
akan pentingnya pendidikan karakter
sejak dini, serta memperkuat kemitraan
antara keluarga dan sekolah. Melalui
pelatihan yang  dirancang
partisipatif, program ini juga berperan
sebagai model intervensi yang dapat

secara

direplikasi di sekolah lain dengan
karakteristik serupa.

Hasil  analisis  situasi  yang
menunjukkan kecenderungan

penggunaan pola asuh konvensional
menjadi dasar penting bahwa intervensi
edukatif seperti ini dibutuhkan. Dengan
demikian, penelitian
memperkaya wacana akademik dan
praktik di bidang pendidikan karakter
dan pengasuhan berbasis budaya lokal,
lahirnya kebijakan

ini turut

serta mendorong

pendidikan yang lebih  responsif
terhadap dinamika sosial keluarga
Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan orang tua dalam

menerapkan pola asuh menyenangkan
(fun parenting) yang berlandaskan pada

nilai-nilai  Pancasila sebagai dasar
pembentukan karakter anak. Melalui
pelatihan yang dirancang secara

interaktif, orang tua diharapkan mampu
menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan
seperti gotong royong, tanggung jawab,
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toleransi, dan cinta tanah air ke dalam
praktik pengasuhan sehari-hari.
Pentingnya  kombinasi  antara
kehangatan dan Kkedisiplinan dalam
membentuk perilaku dan karakter anak
yang positif. Baumrind (1967), karena
hubungan yang aman dan penuh kasih
antara anak dan orang tua merupakan
dasar penting dalam perkembangan
emosional anak Bowlby
(1988).
Dalam konteks pendidikan karakter di
Indonesia, [smail (2021) juga
menegaskan bahwa keberhasilan
pendidikan karakter sangat bergantung
pada kesadaran orang untuk
mengintegrasikan nilai-nilai luhur
bangsa dalam pengasuhan keluarga.

Dengan demikian, hasil yang diharapkan

dan moral

tua

dari penelitian ini adalah meningkatnya
kesadaran dan kapasitas orang tua dalam
menerapkan pola asuh yang efektif,
menyenangkan, dan berbasis nilai-nilai
Pancasila, yang pada akhirnya akan
berdampak pada terbentuknya generasi
muda yang tidak hanya cerdas secara
akademis, juga
kepribadian yang kuat dan berkarakter.

tetapi memiliki

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
pretest-posttest one group design,
yang bertujuan untuk mengukur
program fun parenting
berbasis nilai-nilai Pancasila terhadap
peningkatan pemahaman

keterampilan orang tua dalam pola

efektivitas
dan
asuh anak. Subjek penelitian adalah

orang tua siswa di SD Islam Sahabat
Berlian, Gendong Laren, Lamongan,
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yang dipilih secara purposive karena
sekolah ini memiliki komitmen tinggi
terhadap pembentukan karakter anak
serta keterlibatan aktif orang tua
dalam proses pendidikan. Sehingga
perlu adanya monitoring periodik,
umpan balik berkala dari peserta,
serta  asesmen  tahunan  yang
melibatkan  pihak sekolah dan
komunitas sebagai bentuk refleksi dan
pengembangan program ke depan.
Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
angket (kuesioner) yang terdiri atas
dua bagian, yaitu pemahaman orang
tua tentang konsep pola asuh dan
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
pengasuhan. Angket diberikan
sebelum dan sesudah pelaksanaan
program pelatihan untuk mengetahui
perbedaan skor sebagai indikator
peningkatan. Validitas dan reliabilitas
instrumen telah diuji terlebih dahulu
melalui uji coba terbatas.
Pelaksanaan

utama

intervensi
dilakukan melalui rangkaian kegiatan
pelatihan yang mencakup
penyampaian materi tentang pola
asuh menyenangkan, diskusi
kelompok, simulasi, dan
pendampingan secara langsung oleh
fasilitator. Kegiatan dilakukan secara
partisipatif dan kontekstual, dengan
menyesuaikan nilai-nilai lokal dan
budaya masyarakat sekitar.

Data dianalisis menggunakan
uji statistik paired sample t-test untuk
mengetahui signifikansi peningkatan
hasil pretest dan posttest. Interpretasi
hasil dilakukan dengan mengacu pada

peningkatan skor serta respons

kualitatif peserta terhadap efektivitas
program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program penelitian ini
bertujuan untuk  meningkatkan

pemahaman dan keterampilan orang
tua dalam menerapkan pola asuh
menyenangkan (fun parenting) yang
berbasis pada nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar pembentukan karakter
anak. Berdasarkan hasil pengukuran
terhadap 30 responden menggunakan
instrumen pretest dan
ditemukan adanya peningkatan yang
signifikan pada aspek pemahaman dan
keterampilan orang tua setelah
mengikuti program.

Skor rata-rata pretest berada
pada angka 62,3, yang menunjukkan
pemahaman awal yang masih
tergolong rendah. Setelah intervensi

posttest,

berupa pelatihan, workshop, diskusi
kelompok, dan simulasi, skor rata-rata
posttest meningkat menjadi 84,7. Uji
statistik menggunakan paired sample
t-test menunjukkan nilai signifikansi
(p < 0,05), yang mengindikasikan

bahwa peningkatan tersebut
signifikan secara statistik.

Secara kualitatif, hasil
observasi dan wawancara juga
menunjukkan perubahan perilaku
yang positif. Orang tua mulai
menunjukkan kemampuan

berkomunikasi yang lebih terbuka,
reflektif terhadap
kebutuhan emosional dan moral anak.
Nilai-nilai Pancasila seperti gotong
royong, musyawarah, tanggung jawab,
dan saling menghormati mulai

empatik, dan
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diterapkan dalam pola interaksi
sehari-hari di lingkungan keluarga.
Hasil ini diperkuat oleh teori
Baumrind (1967) yang menyatakan
bahwa pola asuh otoritatif—yakni
pola asuh yang menggabungkan
kehangatan, kedisiplinan, dan
komunikasi terbuka—terbukti paling
efektif dalam membentuk anak yang

mandiri dan berkarakter. Sejalan
dengan  itu, Vygotsky (1978)
menekankan bahwa proses

pembelajaran sosial yang kontekstual
dan  partisipatif, = seperti yang
dilakukan dalam pelatihan ini, sangat

efektif dalam meningkatkan
kompetensi orang tua melalui zone of
proximal development.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program fun parenting
berbasis nilai-nilai Pancasila
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman dan
keterampilan orang tua
mengasuh anak. Peningkatan skor
posttest secara signifikan
dibandingkan dengan pretest
mengindikasikan bahwa intervensi
yang dilakukan
mencapai tujuan utama penelitian.

dalam

berhasil dalam

Penelitian ini menunjukkan
efektivitas pendekatan pelatihan yang
menyenangkan dan berbasis nilai
terhadap peningkatan
pengasuhan. Intervensi yang
dilakukan tidak hanya meningkatkan
aspek kognitif orang tua dalam
memahami nilai-nilai Pancasila, tetapi
juga mendorong transformasi afektif
dan perilaku dalam praktik sehari-
dapat dilihat dari

kualitas

hari. Hal ini
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meningkatnya skor posttest yang
mencerminkan pemahaman yang
lebih dalam tentang pentingnya pola
asuh berbasis karakter.

Salah satu perubahan terbesar
yang terlihat adalah meningkatnya
orang tua  tentang
pentingnya pendidikan karakter yang
berbasis pada nilai-nilai luhur bangsa.
Orang tua kini lebih memahami peran
mereka dalam membentuk karakter
anak dan menyadari bahwa pola asuh
yang diterapkan di rumah memiliki
dampak yang besar pada
perkembangan pribadi anak. Meski
demikian, terdapat beberapa kendala
selama pelaksanaan,
perbedaan tingkat pemahaman antar
peserta,
akses terhadap materi daring. Oleh
karena itu dibutuhkan pendampingan
personal, fleksibilitas jadwal, serta
penyediaan dikembangkan lebih luas
melalui kerja sama dengan sekolah,
pemerintah desa, organisasi
keagamaan, dan  LSM. Seperti
parenting dan pembentukan forum
komunikasi orang tua.

Pola asuh menyenangkan yang
pelatihan
menekankan pada pendekatan yang
komunikatif, empatik, serta penguatan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Nilai-nilai seperti gotong
royong, tanggung jawab, keadilan, dan
musyawarah mulai diintegrasikan ke
dalam praktik pengasuhan keluarga.
Hal ini memperkuat pendapat
Baumrind (1967) bahwa pola asuh
otoritatif, = yang
kehangatan dan

kesadaran

seperti

keterbatasan waktu, dan

diperkenalkan dalam

menggabungkan

antara kontrol,
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cenderung menghasilkan anak-anak
yang mandiri dan berkarakter kuat.
Selain itu, pendekatan pelatihan yang
partisipatif dan berbasis komunitas
telah memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi para orang tua.

Pembelajaran yang
kontekstual dalam lingkungan
komunitas mampu meningkatkan
kapasitas individu melalui interaksi
dengan lingkungan sosial yang
mendukung dan memperkuat proses
internalisasi  nilai-nilai ~ Pancasila
dalam praktik pengasuhan, Vygotsky
(1978),

Oleh karena itu, keterlibatan
orang tua dalam pendidikan karakter

sosial

sebagai kunci keberhasilan
pendidikan  nasional. = Pendidikan
karakter  tidak hanya  menjadi

tanggung jawab sekolah, tetapi juga

keterlibatan aktif orang tua melalui
pelatihan yang menyenangkan dan
kontekstual menjadi sangat penting
untuk menciptakan generasi bangsa
yang tidak hanya
intelektual, tetapi juga kuat secara
moral dan dapat
diperleh dari nilai-nilai lokal dapat
memperkuat ikatan keluarga dan
meningkatkan kualitas pendidikan
karakter anak (Haryanto, 2018).
Sehingga, pentingnya melibatkan
orang tua secara aktif dalam proses
pelatihan parenting memungkinkan
mereka merasa menjadi bagian dari

cerdas secara

sosial. Hal ini

program. Wahyuni (2019)
menjelaskan  bahwa  pendekatan
partisipatif menciptakan rasa
kepemilikan yang lebih kuat dan
meningkatkan efektivitas

implementasi di kehidupan sehari-

harus dimulai dari lingkungan hari.

keluarga, Ismail (2021), maka

Tabel 1. Hasil Angket

‘No Pernyataan Skor

1 Saya memahami pentingnya menerapkan nilai Pancasila dalam pola asuh anak. 4.6

2 Saya mampu mengajarkan sikap toleransi dan gotong royong kepada anak di rumah. 4.5

3 .Sa.ya lebih aktif berkomunikasi secara positif dengan anak setelah mengikuti program 47
ini.

4 Saya mendisiplinkan anak tanpa kekerasan dengan memberikan contoh perilaku yang 43
baik.

5 Sz.jlya terinspirasi untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 48
di keluarga.

Hasil angket  menunjukkan skor tertinggi (4.8) adalah inspirasi
bahwa sebagian besar peserta orang tua untuk menerapkan nilai
memiliki peningkatan pemahaman Pancasila dalam kehidupan sehari-

dan penerapan pola asuh berbasis
nilai Pancasila. Pernyataan dengan

hari.

© 2025 by the authors. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0

International License.


https://journal.faibillfath.ac.id/index.php/ibtida
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Saifudin, Penguatan Parenting Fun ... 71

https://journal.faibillfath.ac.id /index.php/ibtida

Tabel 2. Hasil Wawancara

Tema Utama Contoh Jawaban dari Orang Tua

"Saya baru menyadari bahwa nilai-nilai seperti toleransi dan

Pemahaman Nilai Pancasila gotong royong bisa diterapkan di rumah."

"Sekarang saya lebih sering berdiskusi dengan anak dan tidak

Perubahan Pola Komunikasi "
langsung marah.

"Anak saya jadi lebih disiplin dan suka membantu setelah

Pengaruh terhadap Anak melihat contoh dari saya.”

"Program ini sangat membantu saya menjadi orang tua yang

Kesan terhadap Program lebih baik."

Hasil wawancara menunjukan
bahwa Sebagian besar peserta
mengalami perubahan setelah
mendapatkan pendampingan dalam

memahami penerapan pola asuh. Hal
ini sesuai dengan pernyataan bahwa
adanya perubahan perilaku anak dala
membantu orang tua.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Perubahan Perilaku Orang Tua

No Aspek Perilaku yang Dievaluasi

Sebelum Setelah Perubahan

1 Memahami nilai-nilai Pancasila dalam pola asuh

65% 90% +25%

2 Mengajarkan toleransi dan gotong royong kepada anak 60% 85% +25%

3 Berkomunikasi secara positif dengan anak

4 Mendisiplinkan anak tanpa kekerasan

55% 88% +33%

50% 80% +30%

5 Memberikan contoh perilaku yang sesuai dengan nilai Pancasila 58% 87% +29%

Secara  keseluruhan, hasil
program pengabdian ini menunjukkan
pendidikan  dan
pendampingan yang berbasis pada
nilai-nilai Pancasila, orang tua dapat
lebih efektif dalam mendidik anak dan
membentuk karakter yang baik.
Program ini juga berhasil

menciptakan perubahan sosial yang

bahwa melalui

positif dalam komunitas orang tua,
yang dapat menjadi model bagi
komunitas lainnya. Sehingga Edukasi
parenting ini dapat mendorong
perubahan perilaku orang tua, seperti
lebih sabar dan mendukung, yang

berdampak positif pada perilaku
anak" (Santoso, 2020).

Selain itu, Perubahan perilaku
orang tua setelah program pengabdian
menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pola komunikasi positif. Hal ini
mendukung temuan Ismail (2021)
yang menyatakan bahwa pendidikan
parenting dapat memperbaiki pola
memperkuat
hubungan emosional dalam keluarga.”
Sehingga terbentuknya komunikasi
orang tua dengan anak secara positif
akan memberikan dampak yang lebih
baik. Hal ini sesuai dengan (Lestari,
2021)

komunikasi dan

yang menyatakan bahwa
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Komunikasi positif antara orang tua
dan anak dapat menciptakan
hubungan yang harmonis dan
mendukung perkembangan karakter
anak”

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan
bahwa parenting
berbasis nilai-nilai Pancasila efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan orang tua
menerapkan pola asuh yang lebih
komunikatif, empatik, dan bernilai
luhur. Peningkatan signifikan pada
hasil posttest menunjukkan bahwa
pendekatan partisipatif dan berbasis
komunitas yang diterapkan dalam
pelatihan memberikan dampak positif
terhadap praktik pengasuhan sehari-
hari.

Dengan menginternalisasikan
nilai-nilai Pancasila dalam keluarga,
program ini
kontribusi terhadap pembentukan
karakter anak bangsa yang unggul

program  fun

dalam

berhasil memberikan

secara moral dan sosial. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya replikasi
program serupa di berbagai institusi
pendidikan dan komunitas, untuk
memperluas dampak positif dalam
membentuk generasi penerus yang
berkarakter.
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